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 Mutu suatu korporasi dilihat dari kinerja keuangan. 

Investor akan mencari perusahaan dengan ROA yang baik. 

Manajemen risiko yang efektif akan memperkuat kontrol 

internal, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, 

dan pencapaian tujuan keuangan perusahaan. Penelitian 

bertujuan melihat keterpengaruhan GRC serta struktur 

kepemilikan kepada kinerja keuangan. Metode penelitian 

berjenis kuantitatif, menerapkan purposive sampling. 

Populasi 47 korporasi. Menggunakan uji asumsi klasik serta 

hipotesis. Risk dan compliance berpengaruh bersignifikan 

kepada kinerja keuangan, sedangkan governance tidak 

berpengaruh kepada kinerja keuangan. Tingginya NPL 

mengakibatkan kinerja keuangan berkualitas rendah. DR 

yang sehat menggambarkan bank berkinerja patut 

mengalirkan pendanaan kredit.  

Kata Kunci: Return on Asset, GRC, Struktur Kepemilikan, 

Kinerja Keuangan 

 

A B S T R A C T 

Enterprise quality measured by its financial perfor-

mance. Investors seek out companies with a high ROA. 

Effective risk management strengthens internal controls, 

improves decision-making, and achieves financial goals. 

Determine effect GRC also ownership structure at financial 

performance. The Research method is quantitative. Sam-

pling was conducted using purposive sampling. The popu-

lation consisted of 47 companies. The study used cassica 

assumption tests and hypothesis tests. The study shows that 

risk and compliance significantly influence financial 

performance, while governance does not. High NPs result 

in high-quality financial performance. A healthy DR indi-

cates a bank's performance in channeling funds into credit. 
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PENDAHULUAN 

 Di zaman global serta terintegrasinya ekonomi yang semakin berkembang perusahaan 

di seluruh dunia menghadapi tantangan dan peluang yang lebih kompleks dari sebelumnya 

(Ahadiani, 2024). Kinerja perusahaan mengukur kualitas suatu korporasi karena bermanfaat 

penentuan arah keputusan ekonomi yang dibuat. ROA tinggi meningkatkan ketertarikan 

investor.  

Sektor perbankan merupakan pilar utama dalam menopang sistem keuangan suatu negara 

(Rohmah Bi Alfi dkk., 2024). Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2021) menunjukkan 

bahwa bank umum memiliki rerata ROA yang kreatif stabil 2021–2024. 

 

Gambar 1. Return on Assets Bank Umum 

Sumber: (OJK, 2024) 

Rerata ROA bank berada ditingkat yang relatif stabil selama periode 2021–2024, dengan 

tren cenderung meningkat. Pada tahun 2021 ROA tercatat sebesar 1,84%, kemudian naik 

menjadi 2,43% pada tahun 2022, meningkat lagi menjadi 2,74% pada tahun 2023, dan sedikit 

menurun menjadi 2,69% pada tahun 2024 (OJK, 2021). Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

secara umum peningkatan aset perbankan diikuti oleh pertumbuhan keuntungan, meskipun 

terdapat fluktuasi kecil di tahun terakhir. 

Governance, Risk and Compliance (GRC) merupakan gabungan piar yang bertujuan 

menyatukan pewartaan serta operasional keseluruhan perbankan agar operasinya lebih efisien 

dan mangkus (Indarti dan Apriliyani, 2022). GRC  yang terintegrasi memiliki peran yang 

sangat krusial dalam pengawasan intern yang efektif, transparansi dalam pengambilan keputu-
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san, serta adanya mekanisme pelaporan yang jelas, GRC menciptakan struktur yang memung-

kinkan identifikasi dini terhadap potensi penyimpangan (Daniri dan Rosaline, 2021).  

Struktur kepemilikan dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang berarti pembobotan 

investor korporasi perhitungannya berdasarkan bobot kepemilikan dibagikan kepada keselu-

ruhan saham korporasi (Karlinda dkk., 2021). Menurut teori keagenan, pemisahan antara pemi-

lik dan manajer kerap berkonflik kepentingan (agency problem).  

Tabel 1. Struktur Kepemilikan Manajerial BRI 

Tahun Kepemilikan 

Manajerial (%) 

2021 6,18 

2022 4,39 

2023 6,19 

Sumber: Annual Report BBRI 

 Perubahan ini mencerminkan adanya pergeseran kepercayaan dan kontrol terhadap peru-

sahaan, yang berpotensi mempengaruhi arah kebijakan serta kinerja keuangan perusahaan di 

masa mendatang. Peningkatan kepemilikan institusional mendorong penerapan pengetatan 

kontrol perusahaan, sementara keterlibatan manajemen dalam kepemilikan saham berpotensi 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan. Nisrina dkk., (2022), menjabarkan 

struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif bersignifikan kepada kinerja keuangan 

korporasi. Aziizah dkk., (2022) menjelaskan kinerja keuangan korporasi tidak dipengaruhi 

struktur kepemilikan manajerial. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan hubungan kepemili-

kan manajerial serta kinerja keuangan perusahaan belum memperoleh kesimpulan yang 

konsisten. 

METODE PENELITIAN 

Menerapkan pendekatan kuantitatif berdasarkan data sekunder. Populasi berupa keselu-

ruhan korporasi di sektor perbankan BEI 2021-2023 berjumlah 47 korporasi. Samplingnya 

menerapkan non probability sampling. Uji yang digunakan mencakup Asumsi Klasik berupa 

normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas, diikuti menganalisis regresi, pengujian 

hipotesis (t dan f)  serta perhitungan R2. 

 

Hipotesis 
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H1: Governance berpengaruh bersignifikan kepada kinerja keuangan perbankan. 

H2: Risk berpengaruh bersignifikan kepada kinerja keuangan perbankan. 

H3: Compliance berpengaruh bersignifikan kepada kinerja keuangan perbankan. 

H4: Struktur kepemilikan berpengaruh bersignifikan kepada kinerja keuangan perbankan. 

HASIL 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar 2. PPlot 

Sumber: Diproses Periset 

Penyebaran residual di sekitar garis kemiringan berarti terdistribusi simetris. Memvali-

dasi normalitas dihitung kembali menggunakan Kolmogorov-smirnov. 

Tabel 2. Pengujian Kolmogorov-Smirnov 

 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

Hasil pengujian Kolmogorov-smirnov menunjukkan p-value (dua-arah) 0,103 lebih dari  

0,050 menunjukkan berdistribusi normal.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh GCG dan Struktur .. 

 

507 
 

Vol. 17, No.2, August 2025, Halaman 503-513 Copyright ©2025, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Pengujian Multikolinearitas 

 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

Hasil pengujian menunjukkan tidak ada variabel tidak terikat bernilai toleran melebihi 

0.10 (tidak bergejala multikolinieritas)  

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Pengujian Autokorelasi 

 

Sumber: Dihitung Periset 

Pengujian menunjukkan variabel terikat (K) berjumlah 4, sampling (n) berjumlah 98 

korporasi mengindikasi DW 1,889, dengan dl 1.5872  serta du 1.7567 berdasarkan tabel Durbin 

Watson signifikansi 5%.  Bila dU < DW < 4-dU, perhitungan menunjukkan 1.7567 < 1.812 < 

2.4128 menunjukkan tidak bergejala autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Diagram Scatterplot 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

Sebaran residu titik tidak tampak berpola visualisasi terlihat tersebar di range atas 
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maupun bawah sumbu Y, diartikan pengujian tidak bergejala heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Regresi linier Berganda 

Tabel 5. Pengujian Regresi  

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 

 Formula atas pengujian membentuk persamaan: 

Y = 0.389 + 0.285X1 – 0.907X2 + 3.971X3 + 1.587X4+ ε 

Kesimpulan pembacaan formula: 

a. Konstanta bernilai 0.389, berindikasi ketika Governance, Risk, Compliance serta Struk-

tur Kepemilikan bernilai 0, akibatnya kinerja keuangan bernilai 0.389. 

b. Koefisien regresi Good Corporate Governance bernilai 0.285. Mengindikasikan poin 

meningkat 1% di Good Corporate Governance berdampak meningkatnya kinerja 

keuangan bernilai 0.285, dengan mengasumsikan variabel lainya bernilai nol maupun 

konstan. 

c. Koefisien regresi Non Performing Loan bernilai -0,907. Mengindikasikan poin mening-

kat 1% di Non Performing Loan berdampak menurunkan kinerja keuangan bernilai -

0,907, dengan mengasumsikan variabel lainya bernilai nol maupun konstan. 

d. Koefisien regresi Compliance bernilai 3.971. Mengindikasikan poin meningkat 1% di 

Compliance berdampak meningkatkan kinerja keuangan bernilai 3.971, dengan meng-

asumsikan variabel lainya bernilai nol maupun konstan. 

e. Koefisien regresi Struktur Kepemilikan bernilai 1.587. Mengindikasikan poin mening-

kat 1% di Struktur Kepemilikan berdampak meningkatkan kinerja keuangan bernilai 

1.587, dengan mengasumsikan variabel lainya bernilai nol maupun konstan. 
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Pengujian F 

Tabel 6. Pengujian F 

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 

Signifikansi serentak menghasilkan 141.111 serta signifikansi 0,000, maka Gover-

nance, Risk, Compliance, serta Struktur Kepemilikan  berpengaruh serentak kepada Kinerja 

Keuangan  

Pengujian T 

Tabel 7. Pengujian T 

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 

Simpulan pengujian t : 

a. Good Corporate Governance Tidak Berpengaruh bersignifikan kepada Kinerja 

Keuangan 

Diperlihatkan 0,641 melebihi signifikansi 5% (tidak bersignifikan). serta perhitungan 

t 0,025 kecil dibandingkan tabel 1,66055 (0,025 < 1,66055) (tidak berpengaruh) dan 

menolak H1. 

b. Risk berpengaruh negatif bersignifikan kepada kinerja keuangan 

Diperlihatkan 0,037 dibawah signifikansi 5% (bersignifikan),. serta perhitungan t -

2.279 besar dibandingkan tabel 1,66055 (-2.279 > 1,66055) (berpengaruh negatif) dan 

menerima H2. 

c. Compliance berpengaruh positif bersignifikan kepada kinerja keuangan 
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Diperlihatkan 0,025 dibawah signifikansi 5% (bersignifikan),. serta perhitungan t -

2.114 besar dibandingkan tabel 1,66055 (2.114 > 1,66055) (berpengaruh positif) dan 

menerima H3. 

d. Struktur Kepemilikan berpengaruh positif bersignifikan kepada kinerja keuangan 

Diperlihatkan 0,000 dibawah signifikansi 5% (bersignifikan), serta perhitungan t -

22.725  besar dibandingkan tabel 1,66055 (22.725 > 1,66055) (berpengaruh positif) 

dan menerima H4. 

Pengujian R2 

Tabel 8. Pengujian R2 

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 

Keberpengaruhan Governance, Risk, Compliance, serta Struktur Kepemilikan kepada 

kinerja keuangan 85.2% (berdasarkan Adjusted R2 ) dan 14.8% keberpengaruhan diluar 

variabel penelitian. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Governance pada Kinerja Keuangan 

 Governance dengan keseimbangan komisaris eksternal kepada keseluruhan anggota 

dewan komisaris tidak berdampak kepada kinerja keuangan maka penolakan H1. Keberadaan 

komisaris independen korporasi belum tentu membawa peningkatan kinerja keuangan. Hal ini 

dapat disebabkan karena peran komisaris independen terfokuskan pada fungsi kontrol serta 

patuh kepada prinsip tata kota, berdampak kepada pencapaian kinerja keuangan tidak terlihat 

secara langsung. Selain itu, meskipun jumlah komisaris independen sesuai dengan ketentuan, 

efektivitas mereka dalam memberikan pengawasan dan pengambilan keputusan strategis dapat 

berbeda-beda di setiap perusahaan. 

Besar kecilnya proporsi dewan komisaris independen tidak menjadi penentu atas keefek-

tifan pengawasan terhadap manajemen. Apabila fungsi pengawasan tidak berjalan optimal, 

maka peran komisaris independen belum mampu memberikan keberpengaruhan bersignifikan 

kepada peningkatan kinerja keuangan yang sejalan penelitian Haryanto (2015).  
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Pengaruh Risk Kepada Kinerja Keuangan 

 Risk yang diukur dengan Non Performing loan berpengaruh negatif bersignifikan kepada 

kinerja keuangan, maka penerimaan H2. Meningkatnya tingkat NPL suatu bank, maka 

rendahnya kinerja keuangan. Hal dapat dijelaskan dikarenakan permasalahan pembayaran 

kredit nasabah, berefek kepada kinerja dikarenakan kredit merupakan aset serta penghasilan 

utama perbankan. Diperlukan perbaikan berkaitan permasalahan keterlambatan pembayaran 

nasabah bila terlambat memicu kinerja keuangan perbankan (Fasihat dkk., 2024). Hasil 

tersebut sejalan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan yang menyoroti pentingnya 

manajemen risiko yang efektif (Sadewo dan Mawardi, 2024). 

Dari sudut pandang agency theory, peningkatan risiko kredit dapat mencerminkan 

lemahnya pengawasan manajemen dalam menjalankan dan mengelola kredit. Ketidak hati-

hatian manajer dalam mengelola risiko pinjaman berpotensi merugikan pemegang saham, 

sehingga memperburuk hubungan keagenan. Oleh karena itu, pengendalian risiko yang efektif 

diperlukan agar kepentingan pemegang saham tetap terlindungi dan kinerja keuangan perusa-

haan dapat terjaga. 

Pengaruh Compliance kepada  Kinerja Keuangan 

 Compliance berdampak positif bersignifikan kepada kinerja keuangan. Semakin optimal 

pengelolaan dana pihak ketiga melalui penyaluran kredit, meningkatnya kinerja keuangan. 

Loan to deposit ratio (DR) yang sehat mencerminkan efektivitas perbankan disaat penyaluran 

keuangan dihimpun mewujudkan kredit produktif, sehingga menghasilkan keuntungan berupa 

bunga serta meningkatkan keuntungan. Sejalan dengan Sadewo dan Mawardi (2024), bahwa 

DR berdampak positif bersignifikan kepada ROA di Bank Indonesia. 

Pengaruh Struktur Kepemilikan kepada Kinerja Keuangan 

Struktur kepemilikan diukur berdasarkan proporsi kepunyaan manajerial berpengaruh 

positif bersignifikan kepada kinerja keuangan maka penerimaan H4.. Meningkatnya kepemi-

likan manajerial, meningkatnya insentif bagi manajerial untuk meningkatkan performa perusa-

haan, dikarenakan faktor kepemilikan manajerial mendorong manajer untuk mengelola perusa-

haan secara lebih efisien dan berorientasi pada peningkatan laba. 

SIMPULAN 

Keberadaan komisaris independen tidak berkontribusi bersignifikan dalam peningkatan 
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kinerja korporasi. Risk berpengaruh negatif bersignifikan kepada kinerja keuangan. Com-

pliance serta Struktur Kepemilikan berpengaruh positif bersignifikan kepada kinerja keuangan.  
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